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PERATURAN BUPATI PESAWARAN
NOMOR™ TAHUN 2022

TENTANG

.mumwmdw

huruf a tersebut diatas, dalam rangka mendukung pelakeanann
tugas telmis oprasional dan/atau teknis penunjang Dinas dan
Badan Daerah dalam meningkatkan pelavanan kenpada
masvarakar di dacrak agar berjalan lancar. tertil, berday aguna

dar. berhasiguna perlu menetapkannya dengan Peraturan
Hupﬂ.tl

bahwa berdasarkan pertimbangan wbagaimana dimaksud
huruf a dan huruf b di atas, dipandang perlu membentuk
Peraturan Bupati tentang Pembentukan. Organisas: dan Tata
Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Satwuan Pendidikan Pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayvaan Kabupaten Pesawaran;

. Undang-Undang Nomor 33 Tabun 2004 tentang Peri

mbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemenntahan Daerah
(Lembaran Negara Republil Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Republik Indonesia n 2007 Nomor 99, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomeor 4749);

undang Nomor 12 Tanun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 201] Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nemer !5 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas

E::mg-t.lng:ni Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

turan rundang-undangan (Lentbaran Negara Republik
Indomesi Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lemhrmth?mra
Republik indonesia Nomor 6398);




. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesis
Nomor 5494y,

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Hmsss?j.nhpimmtﬂhhdiuhnhhehammhﬁtmkhh
dengan Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Keja (Lembaran Negara Republix Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nowrmar sl 1}

Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor B2, Tambahan Lembaran Negnra Republik
Iindonesia Nemor 5234), ge i telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tuhun 2011] tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6308);

- Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor €, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5494);

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 2014
Namaor 244 Tamhahar Lembaran Negara Republik Indonesia
NOIOr SHE 1), seligaumana telah diubah beberapa kali terakhur
dengan Undang: Undarg Nomor 1] Tahun 2020 tentang Cipa
Ae)E  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Nomor 243, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573),

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi

Pemerintahan  (Lembaran Negara Republik  Indonesia
Tahun 2004 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601);

g
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187 Tambahan lembaran Negara
Fepuling Indunesiu Nomor 64021,

Veraturen  Pemerintah  Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Kevangan Daerah (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2019 Nomer 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesta Nemor 6322);



12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 lentang
Pembentuian Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120
Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalarm
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk

Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

'3 Peraturan Menteri Dalam Negert Nomor 12 Takun 20017 tentang
Heuuman Yembweniuhan dan Klasifikasi Cabang Oinas dar Unit
Pelaksana Teknis Daerak;,

4. Peraturan Menten Dalam Negen Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur, Perencanaan

Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447),

IS. Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 4 Tahun 2021
teritang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Dacrah Kabupaten Tahun 2021 Nomeor Tambahan
Lembaran Dacrah Kabupaten Nomor 93 )i

16. Peraturan Bupati Nomor Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Organisasi Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan
Kebudayaarn Kabupaten Pesawaran;

Menetapkan - PERATURAN BUPAT! TENTANG PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA

Pasal |

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan ;

1.
2.
3.

Dacrah adalah Kabupaten Pesawaran,
Bupat edalah Bupati Pesawaran.

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran yang selanjutnya
disebut Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawaran.

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat UPTD adalah adalah
unit pelaksana tugas teknis untuk melaksanakan kegiatan teknis operasional
dan/awau kegiatan teknis penunjang tertentu pada Dinas Pendidikan dan
el aan Kabipaten Prsawaran
Satuan lendidikan adalah Ung Pelaksana Teknis Daerah Satuan Pendidikan

wrbentuk Satuan Pendidikan rormal dan Satuan Pendidikan Non Formal di
habupaten Pesawaran.

Satuan Pendidikan Formal yang selanjutnya disingkat SPF adalah
Layanan Pendidikan yang menyelen

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan

Kelompok
Progmam Pendidikan Formal meliputi
Dasar. .
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Satuan Pendidikan Non Formal yang selanjutnya disingkat SPNF adalah

Kelompok Layanan Pendidikan yang menyelenggarakan Program Pendidikan Non
Formal.

Kepala Satuan Pendidikan adalah Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah Satuan
Pendidikan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran,

Satuan Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak Negeri yvang selanjumnva
dimingker SPF TK Negeri adalah Satuan Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak

LA 4 Lid e L T T B

Satuai Pendidikan Formal Sekolsh Dasar Negen yang selanjutnya disingkat SPF

SU Negeri adalanh Satuan Pendidikan Formal Sekolah Dasar Negen di Kabupaten
Pesawaran

Satuan Pendidikan Formal Sckolah Menengah Pertama Negeri vang selanjutnya

disingkat SPF SMP Negen adalah Satuan Pendidikan Formal Sckolah Menengah
Pertama Negeri di Kabupaten Pesawaran.

disingkat SPNF SKB adalah Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan
Belajar di Kahupaten Pesawaran yang merupakan kelompok layanan pendidikarn
yang menyelenggarakan program pendidikan non formal.

Program Pendidikan Non Formal yang selanjutnya disingkat Program FNF adalah
layanan pendidikan yang untuk memberdayakan masvarakat
melalui pendidikan kecekapan hidup, pendidikan anak wusia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan.
pendidikan  ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta

i At cang ditGiaken mtuk mengembEngkan kemampuan peserta
(HEERET N

rogram Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat Program PAUD
adalah program pendidikan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampa
dengan usia 5 (enam| tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membanty pertumbuhan dan perkembangan jasmam tan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasula pendidikan lebih lanjut

Jabatan Fungsional adalah sckeiompek jabatan yang bensi fungsi dan tugas
berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan atau

BAB II
PEMBENTUKAN

Pasal 2
Dengan Peraturan Bupati ini dibentux UPTD Bidang Pendidikan berupa Satuan

Perndidik srn rada DNinas terdin ntas
“ SIF TK Negen:

L. SFF 5L Negeni,

€. SPF SMP Negeri; dan

4 SPNF Sanggay Kegiatan Belajar.

Nomenklatur UPTD Satyan Pendidikan tercantum pada Lampiran | sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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{3)
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BAB 1
KEDUDUKAN DAN SUSUNAN ORGANISAS]

Baglan Kesatu
Kedudukan

Pasal 3
UL Satuan Pendidikan sebagumana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan
uinsur peiaksana teknis Dinas yang melaksanakan
& wegiatan teknis operasional; dan/atau
L. kegiatan teknis penunjang tertentu,

UPTD Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin ocleh
Kepala UPTD Satuan Pendidikan.

nmummummmnrmmmamym
umaudummmmmmummbmxmnm“.

Bagian Kedus
Susunan Organisasi

Pasal 4
Susunan Organisasi UPTD Satuan Pendidikan terdiri dari .

4. Kepula Sekolah,;

b. Kelompok Jabatan Fungsional: dan
¢ Kelompok Jahatan Pelaksana.

Bagan Susunan Organisasi UPTD Satuan Pendidikan scbagaimana tercantum

dalam Lampiran Il yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Feraturan
Bupati ini.

BAB IV
TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu

Umumn

Pasal 5§

UPTD Satuan Pendidikan adalah Kepala Sekolah dalam rangka pelaksanakan
dukungan kegiatan belajar mengajar

UPTD Satuan Pendidikan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud
dalam pasal 3 ayat (2) mempynyai fungsi :

a. melaksanaan dar pengaturan proses belajar mengajar;
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b. melaksanakan pembinaan dan pengurusan kegiatan pendidikan luar sekolah,
olahraga dan kesenian pelajar di sekolah.

¢ melaksanakan pembinuan dan pengorganisasian  pendidik, tenags
kependidikan di sekolah

o b Ak DL b balle aalak (o peserti Jidik,

v mrladsAnAKAn adminisitas) Ketatausahaan, kesiswaan, KPIETARARN, SATANA
prasana dan keuangan,

[ melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugasnva
8 melaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesua ketentuan

Bagian Kedus
Kepala Sekolah

Pasal 6

Kepala Sckolah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a merupakan

Jabatan fungsional guru atau pamong belajar yang diberikan tugas tambahan,
yang dalam melaksanakan (ugasnya berade di bawah dan bertanggungiawab
kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris Dinas.

Kepala Sekolah memiliki fungsi :

4 MErgOrRanisdasikan, mongatahkan. mengoordinasmikan dan Mengawasi proses
sepatan belalar mengajar.

b menvelenggarakan administrasi perencanaan, pengorganisasian, pengaraharn

dan pengendalian, pengawasan, pelaporan, kurikulum, kesiswaan
®elitausahaan, ketenagaan dan sarana/prasarana, dan

€. mengatur kegiatan proses belajar, bimbingan, ekstrakurikuler, ketatausahaan
dan organisasi kesiswaan.

Baglan Ketiga
Kelompok Jabstan Fungsional

Pasal 7

Relompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada pasal 4 hurufl b

merupakan guru atau pamong belajar yang mempunyai tugas melaksanakan
sebagian mmhmmmm&wmmhmmhmmg
Anlam melaksanakan tugesnva herada dibawah dan hertanggung jawab kepada

" g oveEEuiR D

Aclumpon Jabatan Fungswnal sebagumane dimaksud pada ayat |1 mempunyau
fungsi -

# melaksanakan pembuatan perangkat pembelajaran,

b. melaksanakan kegiatan pembelajaran;

¢ melakaanakan kegiatan penilaian dan evaluasi kegiatan proses pembelajaran;
d. melaksanakan analisis hasil pembelajaran harian;

€. menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengavaan;
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f. melaksanakan pengimbasan pengetahuan kepada guru lain dalam proses
kegiatan beiajar mengajar;

i RS ha e Ppemibngatant akat peiagaran/alat PEragy,

menumtahkembangken sikap dan peogembangan karakter posiuf peseria
didik;

. mengadakar. pengembangan Program pengajaran yang menjadi anggung
Jawubnya;

). membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar,
k. mengisid an meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran;
I melaksanakan tugas lain sesual ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Keempat
Kelompok Jabatan Pelaksana
Pasal B
Sealamralk ahatan Palpksnnns rhagaimana dimaksud pada pasal 2 hurul |

Mrlupekan  wenagn kependidikan bertugas  melaksanakan administrasi,
pegeioiaan dan pelavanan ekms uniok menunjang proses pendidikan pada

Satluan Pendidikan, yang dalam tugasnva berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah.

nelompok Jabatan Pelaksana terdiri dari Jabatan pelaksana.

Kelompok Jabatan Pelaksana dapat terdir: dari :

& Pengadministrasi Umum;

b. Pengadministrasi Keuangan;

¢ Pengndministrasi Kepegawalan; dan

d. Jabatan Pelaksana lain sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan.

Jabatan Pelaksana ditentukan berdasarkan sifat, jenis, kebutuhan dan beban
kenja.

BAB V
HOORDINATOR WILAYAH KECAMATAN
AIDANG PENDIDIKAN

Pasal 9

Dalam rangka percepatar dan efisiensi serta koordinasi layanan administras,
pada Satuan Pendidikan di wilayah Daerah, dibentuk Koordinator Wilayah

Kecamatan Bidang Pendidikan sebagal unit kerja non struktural pada seuap
kecamatan di wilayah Daerah, yang dipimpin oleh seorang Koordinator,

g:ummng tugasnya sebagai pejabat fungsional, atau dari pegawai Aparatur Sipi!

cgara lainnya yang berpengalaman di bidang pendidikan dengan pangkat
minimal [I1/e.
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ML L WoiiasBh Recdmiatan Bidang Pendidikan scbagumana dimaksud pada
avar 1, dangkat dan diberhentikan  oleh Kepala Diras Pendidikan atas
perseiujuan Bupau

Untuk mendukung pelaksanaan tuges Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang
Pendidikan dapat menggunakan sarana dan prasarana serta pegawai Aparatur
Siptl Negara yang sebelumnva digunakan unit pelaksana teknis dasrah
Pendidikan Kecamatan.

Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan sebagaimans dimaksud pade
ayat (1), mempunyai tugas melakukan koordinasi layanan administrasi pada
satuan pendidikan di wilayah kerjanya.

Koordinator wm&mﬂmmquw pada

ayat (1). mempunyai fungsi :

4. melsksanakan pengumpulan data peserta didik, saruna, prasarana, pendidik,
dan tenaga kependidikan pada satuan mmw&mhﬁm}m

meaksanakan pengadminisirasian usul kenatkan pangkar dan angkn kredit
Pk Qari N ags ke pendid ikan

meliksanakan koordinasi lomba-lombss ¢ wilayah kerjanva:
d. melaksanakan tugas administrasi di lingkungan koardinator wilayah; dan

€ melaksanakan pelaporan pelaksanaan tugas kepada kepala dinas pendidikan
kabupaten,

]

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahannya masing-masing
b e pervam R g apar mengambil langkah-langkah vang diperiukan

NPTAR  pimpinan  Satuan  organisas: bertanggung jawab memimpin  dan
mengkoorlinasi bawahan masing-masing dan memberikan bimbingan serta
peturjuk bagl pelaksanaan tugas bawahannya

Dalam menyampaikan laporan masing-masing kepada atzsan, tembusan laporan

wﬂmdimuumnhmdaummmiﬂhhmmﬁmm
mempunyai hubungan kerja.



BAEB VII
HETENTUAN PENUTUP

Pasal 11

hepala Sekolah, Jabatan Fungsional, Jabatan Pelaksana diangkat dan diberhentkan
oleh Bupat sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang berlaky.

Pasal 13
Pernriiean Runuti int mulal hertaiy sk tangeal diundangkan
Ao SeLIRpP ure NE mengetahuinya, memenntahkan

dEligan penempatannya dalam Benita Daerah Kabu

Ditetapkan di Gedong Tatuan
Pada tanggal * Jawmars 022

Diundangkan di Gedong Tataan
Pada tanggal 3 Jamwari 2022
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